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Lampiran 1. Surat Pengantar Penelitian 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 02 

Pedoman Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

A.  Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi, dan Usaha Kecil Menengah 

Kabupaten Buleleng 

1.  Apakah Dinas Perdagangan, Koperasi, dan Usaha Kecil Menengah Kabupaten 

Buleleng mengetahui mengenai klausula baku dan klausula eksonerasi? 

2. Apakah pelaku usaha boleh mencantumkan klausula eksonerasi dalam 

transaksi jual beli? 

3. Apakah Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi, dan Usaha Kecil 

Menengah Kabupaten Buleleng mengetahui bahwa terdapat pelaku usaha 

online pada platform shopee di Kota Singaraja yang mencantumkan klausula 

eksonerasi pada perjanjian jual beli? 

4. Apakah Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi, dan Usaha Kecil 

Menengah Kabupaten Buleleng pernah menerima laporan dari konsumen 

mengenai penggunaan klausula eksonerasi? 

5. Apakah Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi, dan Usaha Kecil 

Menengah Kabupaten Buleleng melakukan pengawasan terhadap pelaku 

usaha dalam hal pelarangan pencantuman klausula eksonerasi? 

6. Mengapa masih ada pelaku usaha yang mencantumkan klausula eksonerasi 

dalam perjanjian jual beli? 

7. Apa tindakan dari Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi, dan Usaha 

Kecil Menengah Kabupaten Buleleng apabila terdapat laporan dari konsumen 

terhadap penggunaan klausula eksonerasi? 



 

 

 

 

8. Apakah ada sanksi yang diberikan Dinas Perdagangan, Perindustrian, 

Koperasi, dan Usaha Kecil Menengah Kabupaten Buleleng jika ada pelaku 

usaha yang mencantumkan klausula eksonerasi dalam transaksi jual beli? 

 

B. Pelaku Usaha Toko Pradnya Pada Platform Shopee 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang klausula baku dan klausula eksonerasi? 

2. Apakah Bapak/Ibu mencantumkan/menggunakan klausula eksonerasi bahwa 

“Barang yang dibeli tidak dapat dikembalikan/ return dengan alasan apa pun, 

segala kerusakan yang terjadi selama proses pengiriman bukan tanggung 

jawab kami” pada transaksi jual beli yang ada lakukan pada platform shopee? 

3.  Apa yang menjadi faktor Bapak/Ibu menggunakan klausula eksonerasi dalam 

transaksi yang dilakukan pada platform shopee? 

4. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa penggunaan klausula eksonerasi 

dilarang oleh Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen? 

5.  Apakah Bapak/Ibu pernah menerima keluhan dari konsumen atas barang yang 

rusak pada saat proses pengiriman? 

6. Apabila pernah, apa yang Bapak/Ibu lakukan ketika menerima keluhan dari 

konsumen atas barang yang rusak pada saat proses pengiriman? 

 

C. Konsumen 

1. Apakah Bapak/Ibu pernah berbelanja di Toko Pradnya pada platform shopee? 



 

 

 

 

2. Apakah barang yang Bapak/Ibu beli sampai dengan keadaan baik atau rusak 

pada saat proses pengiriman? 

3. Apa yang Bapak/Ibu lakukan ketika barang yang Bapak/Ibu beli mengalami 

kerusakan pada saat proses pengiriman? 

4. Apabila Bapak/Ibu meminta ganti kerugian ke pihak pelaku usaha Toko 

Pradnya, apakah permintaan ganti rugi itu dikabulkan oleh toko tersebut? 

5. Apabila pihak Toko Pradnya tidak mengabulkan permintaan ganti rugi dari 

Bapak/Ibu, apa alasan yang diberikan oleh pihak Toko Pradnya? 

5. Bagaimana upaya yang Bapak/Ibu lakukan jika keluhan yang dialami tidak 

direspon oleh pihak Toko Pradnya? 

6. Apakah Bapak/Ibu pernah melihat kalimat “Barang yang dibeli tidak dapat 

dikembalikan/return dengan alasan apa pun, segala kerusakan yang terjadi 

selama proses pengiriman bukan tanggung jawab kami’’ ketika Bapak/Ibu 

ingin berbelanja online? 

7. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa penggunaan kalimat “Barang yang 

dibeli tidak dapat dikembalikan/return dengan alasan apa pun, segala 

kerusakan yang terjadi selama proses pengiriman bukan tanggung jawab 

kami” pada kegiatan jual beli merupakan sesuatu yang dilarang oleh Undang-

Undang Perlindungan Konsumen? 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 1. Wawancara bersama Dinas Perdagangan, Perindustrian, 

Koperasi, dan Usaha Kecil Menengah Kabupaten Buleleng 

 

 

 
Gambar 2. Wawancara bersama Kepala Toko Pradnya Singaraja 

 



 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara bersama Konsumen 

 
Gambar 4. Wawancara bersama Konsumen 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 04 

Bukti Pencantuman Klausula Eksonerasi Toko 

Pradnya Pada Platform Shopee 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 4. Bukti Pencantuman Klausula Eksonerasi  
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